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- Penelitian ini beriejuan untuk mengetahui bagaimsna steuktur rendapatan
petaniiernak dan mengetshui bagpimana peranan usaha ternak avam buras dalam
pendapatan rumah tangga petanifternak di kabupaten Padang/Pasiaman. Metode WA
digunakan adalah metode surves, Do veng dipergunakan terdin dasi dara [_'-rf|[11q_'E dan
dita sekunder. Dita primer diperoleb dari wawancars langsung di lapangan dengan
30 responden vang berasal dari dua kecamiatan vaite kecamstan Nan Sabaris dan
kecamatan Lubuk Alung. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkail
vaitu Dinas Peternakan Kabupaten PadangPariaman. Badan Pusat Statistik dan
instansi-instansi lainmva.

Variabel penelitian adaluh kondisi sosiodemografi dan karskteristik ekonomi
peternak (umur, pendidikan, jumlal tanggungan, pengalaman beternak), penerimann
usaha ternak ayam buras (penjunlan wler, deging dan koweran ternak), pengeluaran
usaha lernak avam bures (pakan, bibit. obat-obatan), pendapatan deri ussha tani
tanaman padi. tanamaen pangan, dan pendapatan dari non usaha tani {dagang, wkang,
pegawal. supir. penjabit dan gure ). dan peranan ussha terngk avam buras terhadap
rurmah rmngpa petani/ternak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pendspatan rumah anggs
bervariasi lergantung pada keragaman sumberdaya  pertznizn. Ads 2 sumber
pendapatan rumab langga vaitu sckior pertanian (padi sawsh, perkebunan) den non
usaha tani (dagang. wkang, pegawai. supir, penfahit dan gury),

Rata—rata pendapatan rumah tangga dari usaha termak ayam buras adalah
sehesar Rp 2198, | 88/periode, dari sistem usaha rani dipereleh pendapatan rumah
tangea sebesar Rp LASS. T 14/ periode produksi, dart usaha tani perkebunsn diperelel
pendapatan rata—rata adalah Bp 67566000hm, dari usaha wni weak sclain avam
buras diperoleh pendapatan rata—rata adalah Rp 920.2 1y tahun, pendapatan dari non
usaha tani dipercleh pendapatan rsta-raca adaloh Rp 6311100048000, dan tatz)
pendapatan rumah tangoa Rpl2061. 272 ahun, Uniuk kentribusinya, usahs ternak
avam buras sebesar 18,13%., usnha tani scbesar 27,04% dan non usaha tani
54, 81%6. Usaha termak avam bures di kabupaten Padang/Pariaman dijadikan salah satu
cabang usgha bagi petani‘ternak karena dapat meningkatkan pendapatan rumah
Iangma petanifemak

kata Kunei @ Termak ayam burss, pendapatan rumah tengzea petanifernak



[. PENDATULLUAN

A, Latar Hala]-;:mg

Sampai - szal ini pembangiman peternakan masih - memperhatikan
penpembangan peternakan rakyal. Hal ini terlibar dar program pembansunan
peternakan dan juga arsh atau strategi pembangunan sul sekior peternakan vaitu
mewnjudkan peternakan yang berbasis perdesaan vang memanfaatkan potensi
wilavah serta pemberdayvasn masvarakat peternak di perdesaan. Schubungan
cempan hal tersebut perlu diilemifikasi usaha vang mempunyvai potenst dapat
meningkotkan  pendapatan stau memberikan nilai tambah bagi petermak.
Peternokan ayam di Indonesin sejak zaman dahulu telah berkembang, karena
usaha  u dapat menambah  pendapatan keluarpa, babkan dikelola secara
womersila, Disamping i, petermakan avam khususnyva avam burss merupakan
salah satu alternatil” untuk memenuhi kebutuhan protein hewani terotama bagi
masyvarakat di perdesaan,

Sejalan  dengan  semakin  meningkatnya  tingkat  pendidikan  atau
pengelahuan masyarakat, berdampak techadap semakin meningkatnva kesadaran
aman pentingnyva nilal gizk vang pada pilirannva akan membentulk pela konsumsi
rumah tangea terhadap konsumsi protein hewani seperti @ daging, telur dan susu,
Vaging ayam mampu mensuplai protein vang  relatif lengkap serla mudah
—honsumst dengan memiliki rasa vang dapat diterima oleh sermua salongan

civarakal dan sama unan, el
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I3 Rabupaten Padang/Paviaman banvak terdapal petemak avam buras
secara tradisional dizmtaranya di Kabupaten Eram Lingkung denpan jumlah
populast terbanyak vaitn 158590 ekor. dengan jumlah pemotongan 237 885 ekor,
Jumlah populas: dan pemotongan di kabupaten padang/Pariaman, sepenti terlihat
pada tahel 1.

Tabel 1. Jumlah Populas: Dan Pemotongan Ternak Avam Buras Di Kabupaten
Padang/Pariaman

Talwn Populasi {ekor) Pemutongan {ekor)
20102 1124567 |.604.331
2003 1:135:529 1.703.200
204 | 270838 1.906.287
20015 |.310L754 [.266, 146
20046 1.122.299 1OR3. 444

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Padang/Parizman, 2006,

Belermak ayam buras bagi pelernak di Kabupaten PadangParizman
berfungs: sebagai tabungan keluarga, disamping untuk penghasilan telur, daging
dun kotoran ernak. Memelihara termak avam buras dilakokan diantara tugas-lupas
pokak, Namun ternyata pekerjaan sampingan ini memberikan peranan vang cukup
“ngpt ddalam kehidupan masyarakal. Temak avam buras juga merupakan komodit
unggulan di Kalb. PadanpPariaman. Dapat dilibat pada tabel 2 jumlah populasi

dan pemotongan ayvam buras di Kab. Padang/Pariaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Sorukiur pendapatan rumah tangga adalah @ pendapatan total eata —rata
rummah tangga adalah sebesar Rp L2161 272 ahun <dari femak avam buras
sebesar Rp 2 198 188 (18.13%), padi sawah sebesar Rp.l.855.714
{14.83%). perkebunan Rp673.600 (5,15%) ternak selain avam buras
Rp.9d0210  (7.04%),  dagang  Rp 2278000  (1738%), tekang
[ 1 OB2 000 (8, 25%), pegawai Rp.1.342.000 {10,23%). supir Rp 988000

i 7.333%), penjahit Rp 268000 (2.04%), dan puru Rp, 553,000 (4.21%).

= Komrbusi dart vsaha ternak ayam buras adalah 18.15% ini berarti hampir
/5 pendapmian petaniternakresponden berasal dari usaba termak ayvam
burns. - T M ] L I K
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B. Saran UNIVE;EEfUS’AH'q’qN I

1. Mengunjurkan kepada petanifternak di Kabupaien Padang/Pariamian agar
menjadikan usaha ternak avam buras sebagai salah satu cabang usshanva
karena dapat meningkatkan pendapatantyva.

&

Bagi pelernak ayam burss untuk meningkatkan pendapatan dan efisiensi
usaha ayam buras, perlu ditingkatkan skala usaha peternakan ayvam buras

dan meningkatkan teknologl peternakan vang lebih maju,
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